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ABSTRAK

 

Latar Belakang: Inkontinensia urine merupakan salah satu masalah kesehatan 
yang sering dialami oleh lansia akibat proses penuaan, yang berdampak pada 
kualitas hidup, harga diri, dan fungsi sosial. Penatalaksanaan non-farmakologis 
seperti latihan otot dasar panggul (senam Kegel) dan teknik relaksasi 
pernapasan terbukti efektif dalam membantu mengontrol eliminasi urine. 
Tujuan Penelitian: Mendeskripsikan manajemen inkontinensia urine melalui 
kombinasi latihan dasar otot panggul dan teknik relaksasi pernapasan pada 
lansia di UPTD Puskesmas Tanjung Agung. Metode Penelitian : Penelitian ini 
menggunakan pendekatan studi kasus  terhadap dua lansia yang mengalami 
inkontinensia urine. Intervensi yang diberikan meliputi senam Kegel dan 
teknik relaksasi pernapasan secara terstruktur, dengan pengukuran sebelum 
dan sesudah intervensi menggunakan instrumen ICIQ-SF. Hasil Penelitian: 
Setelah dilakukan intervensi, terjadi penurunan frekuensi buang air kecil yang 
signifikan, dari 14–16 kali menjadi 5–6 kali per hari. Lansia juga melaporkan 
peningkatan kontrol eliminasi dan kualitas hidup yang lebih baik. 
Kesimpulan: Kombinasi latihan otot dasar panggul dan teknik relaksasi 
pernapasan efektif dalam membantu mengurangi gejala inkontinensia urine 
pada lansia. Intervensi ini dapat dijadikan alternatif terapi non-farmakologis 
yang dapat diaplikasikan secara mandiri di rumah. 
Kata Kunci: Inkontinensia urine, lansia, senam Kegel, teknik relaksasi 
pernapasan, manajemen keperawatan
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ABSTRACT

Background: Urinary incontinence is a common health issue among the 
elderly due to the aging process, which negatively affects quality of life, 
dignity, and social functioning. Non-pharmacological treatments such as pelvic 
floor muscle exercises (Kegel exercises) and breathing relaxation techniques 
have been proven effective in helping control urinary elimination.Objective: 
To describe the management of urinary incontinence through the combination 
of pelvic floor muscle exercises and breathing relaxation techniques in elderly 
patients at UPTD Puskesmas Tanjung Agung. Method: This study used a 
descriptive case study approach involving two elderly individuals with urinary 
incontinence. The intervention included structured Kegel exercises and 
breathing relaxation techniques. Data were collected using the ICIQ-SF 
instrument before and after the intervention. Results: After the intervention, 
there was a significant decrease in the frequency of urination from 14–16 times 
to 5–6 times per day. The elderly also reported improved urinary control and 
better quality of life. Conclusion: The combination of pelvic floor muscle 
exercises and breathing relaxation techniques is effective in reducing urinary 
incontinence symptoms in the elderly. This intervention may serve as a 
practical non-pharmacological therapy that can be independently practiced at 
home.
Keywords: Urinary incontinence, elderly, Kegel exercises, breathing 
relaxation technique, nursing management
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses menua (aging proces) akan menimbulkan beberapa perubaham 

pada setiap individu seperti perubahan fisik-biologis, mental ataupun 

psikososial. Perubahan fisiologis akibat dari proses penuaan yaitu terjadinya 

penurunan sistem persyarafan, sistem pendengaran, sistem respirasi, sistem 

penglihatan, sistem kardiovaskuler, sistem pengaturan temperatur tubuh, 

sistem endoktrin, sistem kulit, sistem perkemihan, sistem musculoskeletal. 

(2016 Dalam Refany, dkk., 2021).

Berdasarkan hasil studi EPIC, prevalensi inkontinensia secara global 

diperkirakan sebesar 8,7% atau lebih dari 421 juta jiwa. Menurut penelitian 

yang dilakukan di negara-negaraEropa prevalensi inkontinensia urin 

diperkirakan mencapai 37%, di Afrika 45,3%, di negara-negara Timur Tengah 

52%. Di berbagai wilayah Asia, prevalensi inkontinensia urin pada orang 

dewasa yang lebih tua diperkirakan sebesar 13% (Batmani et al., 

2021).Sedangkan angka kejadian inkontinensia urin di Indonesia juga cukup 

tinggi. Sebuah studi epidemiologi terakhir dilakukandi Indonesia tahun 2014 

yang melibatkan enam rumah sakit pendidikan di kota metropolitandengan 

responden didapatkan hasil 2.765 orang, prevalensi inkontinensia urin sebesar 

13%, dimana 4,1% merupakan inkontinensia tipe urgensi, 4% tipe stres, 1,6% 

tipe campuran, 0,4%tipe overflow dan jenis lainnya sebanyak 0,7% dengan 

sebagian besar penderitanya adalah perempuan (John Junior Purba et al., 

2023).
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Di Indonesia jumlah lansia diperkirakan akan meningkat menjadi lebih 

dari 19% pada tahun 2045. Indonesia telah berhasil meningkatkan harapan 

hidup, namun ini juga berarti perubahan struktur demografi yang cepat. Saat 

ini, lebih dari 11,75 persen populasi Indonesia adalah lansia, dan angka ini 

diperkirakan akan meningkat menjadi lebih dari 19 persen pada 2045, pada 

pembukaan Asia-Pacific Regional Conference (APRC) 2024. (Geriatri, 2025)

Populasi penduduk lansia tersebar secara tidak merata di berbagai 

wilayah kabupaten/kota di Sumatera Selatan, kabupaten atau kota yang 

mempunyai lansia dengan persentase tertinggi di Sumatera Selatan adalah 

Kabupaten OKU Timur (10,98%), sedangkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS) tahun 2024 jumlah penduduk OKU induk yang berusia lanjut adalah 

41.010 jiwa. (Profil Dinkes Kab.OKU, 2024).

Meningkatnya angka kejadian gangguan pemenuhan kebutuhan 

eliminasi urin pada lansia, maka dibutuhkan penatalaksanaan yang efektif 

agar masalah ini dapat dicegah atau minimalisir dampaknya, atau paling tidak 

tingkat keparahannya dapat dikurangi karena pada dasarnya gangguan 

frekuensi berkemih mempunyai kemungkinan yang besar untuk dihambat. 

Salah satu terapi untuk menurunkan masalah frekuensi berkemih ialah dengan 

melakukan latihan otot panggul dan relaksasi pernafasan.Teknik relaksasi 

pernapasan merupakan upaya yang sangat penting dalam perawatan pasien 

dengan bermacam gangguan (Padila et al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi Nurul (2024) 

terhadap 25 responden didapatkan hasil bahwa Terdapat pengaruh senam 
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kegel terhadap inkontinensia urin pada lansia di wilayah kerja Puskesmas 

Bontomarannu.

Dari pemaparan uraian tersebut maka penelitian ini ingin mengetahui 

bagaimanakah Manajemen inkontinensia urine dengan kombinasi latihan 

dasar otot panggul dan Teknik Relaksasi Pernafasanpada lansia.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimanakah Manajemen Inkontinensia Urine Dengan 

Kombinasi Latihan Dasar Otot Panggul Dan Teknik Relaksasi Pernafasan Pada 

Lansia Di UPTD Puskesmas Tanjung Agung.

C. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum

Mendeskripsikan Manajemen Inkontinensia Urine Dengan 

Kombinasi Latihan Dasar Otot Panggul Dan Teknik Relaksasi 

PernafasanPada Lansia Di UPTD Puskesmas Tanjung Agung.

b. Tujuan Khusus

1) Mendeskripsikan pengkajian keperawatan gerontik pada klien yang 

mengalami Inkontinensia urine.

2) Mendeskripsikan diagnosa keperawatan gerontik pada klien yang 

mengalami Inkontinensia urine.

3) Mendeskripsikan perencanaan keperawatan gerontik pada klien yang 

mengalami Inkontinensia urine.

4) Mendeskripsikantindakan keperawatan gerontik pada klien yang 

mengalami Inkontinensia urine.
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5) Mendeskripsikan evaluasi tindakan keperawatan gerontik pada klien 

yang mengalami Inkontinensia urine.

D. Manfaat Penelitian 

Karya Tulis Ilmiah ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, 

antara lain :

1. BagiMasyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pengobatan non 

farmakologi khususnya bagaimana manajemen inkontinensia urine dengan 

kombinasi latihan dasar otot panggul dan teknik relaksasi pernafasan 

sehingga dapat diaplikasikan dirumah dan dilakukan sehari-hari secara 

mandiri oleh lansia yang mengalaminya.

2. BagiInstansi Terkait

Dalam penulisan Karya Tulis Ilmiah ini diharapkan dapat dijadikan 

acuan dalam memberikan edukasi tentangInkontinensia urine dan 

meningkatkan mutu pelayanan yang lebih baik, khususnya pada lansia 

dengan Inkontinensia urine.

3. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

Manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknnologi 

adalah diharapkan dapat menjadi salah satu referensi sehingga dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan dalam melaksanakan manajemen 

Inkontinensia urine dengan latihan otot panggul dan teknik relaksasi 

pernafasan pada lansia.
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